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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kreativitas yang dimiliki oleh siswa
melalui Program TV Tema Gunung Bocah Petualang sebagai Perancang Kreativitas Anak SD
N Peterongan Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologis. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, kuesioner,
wawancara dan dokumentasi. Validitas data dilakukan dengan triangulasi sumber. Hasil
penelitian data yaitu tingginya tingkat program TV Bocah Petualang yang memengaruhi
kreativitas siswa, selain mampu mengembangkan ide dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi ketika mengalami kesulitan, siswa juga dapat mengkomunikasikan apa yang mereka
ketahui kepada teman atau orang tua.

Kata Kunci  : Program TV Bocah Petualang, Kreativitas

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the level of creativity possessed by students through
the TV Program Bocah Petualang Mountain Theme as a Designer for the Creativity of
Children's SD N Peterongan Semarang. This research uses a qualitative approach with a
phenomenological method. Data collection in this research was carried out through observation,
questionnaires, interviews and documentation. Data validity is done by triangulation of sources.
The results of data research namely the high level of TV programs Bocah Petualang that affect
students' creativity, besides being able to develop their ideas and solve problems faced when
experiencing difficulties, students are also able to communicate what they know to friends or
parents.

Keywords: TV Program Bocah Petualang, Creativity

PENDAHULUAN untuk mewujudkan cita-cita bangsa,

Pada tanggal 23 Juli 2019 lalu tidak hanya dalam pendidikan di sekolah
Indonesia memperingati Hari Anak tapi juga bisa dengan membimbing dan
Nasional. Peringatan tersebut dimaknai mengarahkan anak kepada kegiatan
sebagai kepedulian seluruh bangsa positif yang mampu meningkatkan

terhadap perlindungan anak Indonesia kemampuan kecerdasan dan
agar tumbuh dan berkembang secara keterampilan yang dimiliki olehnya.
optimal.  Peran  orangtua  sangat Menurut Chen (2005) anak-anak

membantu dalam hal mendidik anaknya meluangkan lebih banyak waktu untuk
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menonton  televisi daripada untuk
kegiatan apapun lainnya kecuali tidur.
Peran orangtua sangat dibutuhkan dalam
hal pengawasan apa yang menjadi
konsumsi tontonan bagi anak agar
mampu mengurangi dampak negatif
yang di timbulkan dalam kebiasaan
menonton televisi.  Orangtua harus
pandai untuk memilih dan memilah
program televisi yang baik dan buruk
untuk tumbuh kembang anak.

Dengan adanya media elektronik
televisi, berbagai acara yang ditayangkan
mampu  untuk menarik  minat
pemirsanya dan membuat Kketagihan
untuk selalu menyaksikan acara yang
ditayangkan. Bahkan bagi anak-anak
sudah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari aktivitas kesehariannya.
Peran  orangtua  harus  memberi
pengarahan yang baik kepada anaknya
mengenai mana saja program televisi
yang memang bermanfaat bagi mereka,
karena tidak semua film bagus untuk
ditonton. Anak-anak cenderung lebih
lama menghabiskan waktu berjam-jam
hanya untuk menonton program televisi
kesayangannya. ~ Acara  menonton
televisi sudah menjadi agenda wajib bagi
mereka. Berbagai acara  yang
ditayangkan mulai dari program TV
anak-anak, infotaiment, hiburan music
dan sinetron. Tidak jarang sebagian besar
dari mereka lebih suka berlama-lama di
depan televisi daripada belajar, bahkan
hampir lupa akan waktu makan dan
ibadah.

Selain adanya perubahan sikap
yang kurang baik, adapula sisi positif
media televisi yaitu mampu menjadi
sarana pendidikan yang baik. Hal ini
dapat dilihat dari siswa tiga ranah yaitu
sisi kognitif ~ yaitu anak-anak
mendapatkan pengetahuan dari apa yang
telah mereka tonton dan mendapatkan
informasi mengenai suatu hal; sisi afektif
yaitu anak-anak meniru apa yang telah
mereka tonton; dan sisi psikomotorik
yaitu anak-anak meningkatkan tingkat
kreativitas yang tinggi. Piaget (dalam
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Santrock, 1996) menyatakan bahwa anak
usia sekolah mulai mampu
menghubungkan antara arti baru dengan
konsep lama melalui pengalaman-
pengalaman baru yang didapat di
sekolah, film, radio dan televisi.

Semakin berkembangnya
pertelevisian di Indonesia, maka semakin
bervariasi pula acara yang ditampilkan,
termasuk program TV Kkartun ataupun
petualangan anak-anak. hal ini dapat
dilihat dari banyaknya stasiun televisi
yang menyajikan tontonan film kartun
ataupun film petualangan anak-anak.
diantaranya Sofia The First dan Upin dan
Ipin di MNCTV, Curious George di
ANTV, Kiko di RCTI, Spongebob di
Global TV, Laptop Si Unyil dan Bocah
Petualang di Trans7 dan lain-lain.
Diantara yang telah disebutkan oleh
penulis, tentunya ada film yang sangat
mengedukasi keterampilan anak-anak
yaitu Bocah Petualang atau dikenal
dengan si Bolang di stasiun televisi
Trans7 yang tayang setiap hari senin
sampai jumat pukul 13.00 WIB.

Program TV Bocah Petualang
atau lebih dikenal dengan Si Bolang
adalah sebuah acara semi dokumenter
yang menyoroti kegiatan sehari-hari
anak-anak. Selain itu, program ini berisi
kegiatan bermain hingga membantu
orang tua. Hal yang paling melekat pada
program ini adalah membuat kerajinan
tradisonal dari berbagai daerah di seluruh
penjuru nusantara yang dilakukan oleh
anak-anak daerah. Program ini mampu
membentuk anak menjadi lebih kreatif.
Pada usia anak sekolah dasar merupakan
masa dimana sangat membantu siswa
untuk merangsang tingkat
keterampilannya, selain itu program TV
ini juga mengajarkan untuk tetap
mencintai tanah air.

Program TV Si Bolang mampu
memberikan rangsangan kepada anak
untuk saling membantu, kerjasama dan
berkreasi. Pada setiap episode Si Bolang
menampilkan keunikan budaya dari
berbagai daerah di Indonesia, episode



yang ditayangkan oleh peneliti yaitu
Riang Gembira di Bumi Rancah; Anak
Tambora Menyapa Dunia; dan
Petualangan Seru di Gunung Besek.
Beberapa episode yang dipilih peneliti
pada program TV Bocah Petualang
membuat sebuah karya yaitu mainan
yang dibuat langsung oleh mereka.
Kreativitas yang dimiliki oleh mereka
mampu merubah bahan yang tersedia
dialam menjadi sesuatu yang memiliki
nilai kreativitas yang tinggi. Bahan dan
alat yang tersedia di alam mampu mereka
jadikan sebuah karya, baik dari pelepah
pisang ataupun bambu. Misalnya saja
pelepah pisang yang mereka rakit
menjadi  tembak-tembakan  ataupun
bambu yang mereka rakit menjadi mobil-
mobilan. Dari episode tersebut, maka
peneliti membuat kesimpulan bahwa
mereka membuat kerajinan tangan dari
sesuatu yang telah tersedia di alam dan
mampu memanfaatkannya dengan baik.
Selain meningkatkan kreativitas yang
dimiliki oleh mereka mampu meringakan
sebuah pekerjaan dengan menggunakan
karya yang telah mereka buat.

Program TV ini dipilih peneliti
untuk mengetahui kreativitas yang
dimiliki oleh masing-masing siswa di
SDN Peterongan Semarang. Dalam hal
ini, nantinya peneliti menayangkan
program TV Bocah Petualang dengan
tiga episode yang telah diketahuinya dari
Youtube dengan maksud peneliti akan

memberikan  tugas akhir  sebagai
penilaian  siswa  untuk  menilai
sejauhmana kreativitas dari masing-
masing siswa.

Pada jenjang Sekolah Dasar kelas
V memiliki peran yang sangat penting

bagi siswa khususnya untuk
mengembangkan keterampilan yang
dimiliki.

METODE PENELITIAN

Penelitian pada skripsi ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
sendiri  adalah  “Penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa
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kata-kata tertulis atau lisan dari obyek
dan perilaku yang diamati.” (Pawito,
2007:85).  Karakteristik  penelitian
kualitatif terletak pada kondisi yang
alamiah, langsung ke sumber data dan
peneliti  menjadi instrument  kunci,
menyajikan data-data dalam bentuk kata-
kata atau gambar, dan tidak menekankan
pada angka-angka, = mengutamakan
proses daripada produk, melakukan
analisis data secara induktif, dan lebih
menekankan makna dibalik data yang
diamati (Sugiyono, 2017: 21-22).

Jenis  penelitian  ini  yaitu
penelitian fenomenologi di program Si
Bolang Trans7. Menurut Danim (2002),
Emzir (2012) serta Afifuddin dan
Saebani (2012), menyatakan penelitian
fenomenologi adalah jenis penelitian
kualitatif yang melihat secara dekat
interpretasi individual tentang
pengalaman-pengalamannya.  Menurut
Moustakas (1994) dan Nieswiadowi
(1993) penelitian  dengan strategi
fenomenologi dilakukan dengan
mengidentifikasi dan memaknai hakikat
pengalaman tertentu manusia tentang
suatu fenomena tertentu. Pada strategi ini
peneliti terlibat langsung pada fenomena
tersebut untuk mendapatkan pemahaman
tentang fenomena yang terjadi. Tujuan
penelitia fenomologi adalah menjelaskan
pengalaman yang dialami oleh seseorang
termasuk mengenai interkasinya dalam
kehidupan. Fokus dari teknik ini adalah
mendalami dan mendapatkan
pemahaman tentang langkah dan alasan
oleh setiap orang yang memiliki cara dan
alasan yang berbeda dalam menghadapi
suatu hal.

Instrumen penelitian dalam skripsi
ini adalah data hasil observasi aktivitas
siswa, data wawancara; dan data angket
yang telah diisi siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi. Teknik unjuk kerja
digunakan untuk mengukur keterampilan
siswa dalam membuat kerajinan tangan.
Teknik observasi yang dipakai adalah



teknik pengamatan partisipan. Teknik
wawancara digunakan untuk
memperdalam  informasi  mengenai
permasalahan yang diteliti. Dokumentasi
digunakan untuk mendokumentasikan
proses dan hasil kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan ini

mendeskripsikan program TV Bocah

Petualang tema Pegunungan sebagai

Pematik Kreativitas Berkarya Anak SD

N Peterongaan Semarang . Adapun

episode yang dipilih peneliti adalah

Riang Gembira di Bumi Rancah; Anak

Tambora  Menyapa Dunia; dan

Petualangan Seru di Gunung Besek.

Secara rinci hasil dan kajian aspek-aspek

tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Perspektif Kepala Sekolah dalam
Program TV Bocah Petualang Tema
Pegunungan sebagai Pematik
Kreativitas Berkarya Anak SD N
Peterongan Semarang

Tingkat keterampilan siswa
dikelas vV  maupun di SDN
Peterongan Semarang sudah
mengalami peningkatan walaupun

hanya sedikit. Hal ini pula ditunjang
oleh kegiatan ekstrakulikuler yang
diadakan di sekolah ataupun diluar
sekolah.  Adapun ekstrakulikuler
yang wajib diikuti siswa adalah seni
rupa, komputer dan pramuka.
Membahas terkait program TV
Bocah Petualang, bahwa program TV
tersebut sangat membantu siswa
dalam meningkatkan kreativitas
apalagi didukung oleh setiap daerah
yang ditayangkan memiliki
keunggulannya masing-masing.
Dalam program TV Bocah Petualang
sangatlah menanamkan nilai
kerjasama dan  Kkreativitas siswa.
Selain itu kegiatan pembelajaran
yang dilakukan mendorong siswa
untuk  melakukan diskusi lalu
dipaparkan di depan kelas. Dalam
menanamkan kemandirian  siswa,
dari pihak guru juga mengambil
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peran penting dalam menumbuhkan
kesadaran dan keterampilan siswa,
misalnya kemandirian dalam
membersihkan kelas atau piket kelas.

Perspektif Wali Kelas V dalam
Program TV Bocah Petualang Tema
Pegunungan sebagai Pematik
Kreativitas Berkarya Anak SD N
Peterongan Semarang

Cara menumbuhkan kreativitas
anak antara lain guru harus menjadi
teladan bagi siswa dan meminta anak
untuk tidak takut untuk berpendapat,
misalnya dengan meminta siswa
membuka website yang berhubungan
dengan pelajaran dan kreativitas.
Jangan selalu menilai sesuatu dengan
negatif tetapi lihatlah sesuatu dengan
melihat secara sepintas namun bisa
mendatangkan ide baik untuk kita
sendiri, boleh untuk menonton video
yang mungkin berhubungan dengan
kreativitas anak atau membuat segala
sesuatu kearah yang positif. Program
TV Bocah Petualang baik untuk
dikonsumsi untuk anak-anak karena
kemandirian siswa mampu
membantu siswa dalam membuat
kreasi. Dengan adanya guru, mampu
mendorong siswa mengembangkan
kreativitas yang dimiliki, misalnya
dengan memberikan motivasi kepada
siswa. program TV Bocah Petualang
mampu mendorong Kreativitas siswa,
hal ini diketahui dari apa yang telah
dipraktikkan dan siswa tidak takut
untuk berkreasi dan menyampaikan
pendapat dan anak pernah mencoba.
Adapun langkah guru dalam
menghadari siswaa yang kreativitas
yang rendah vyaitu memberikan
semangat kepada siswa. jika siswa
cenderung malas diperlukan peran
guru untuk menumbuhkan semangat.
Upaya siswa dalam menyelesaikan
masalah yaitu bertanya kepada guru
atau berdiskusi kepada siswa. guru
membebaskan anak untuk berkreasi
sesuai dengan apa yang diminatinya



tanpa perlu membatasi karena setiap
anak memiliki sifat unik dan
kemampuan yang berbeda-beda lalu
mengembangkan  sesuai  dengan
bidangnya. Selain mendidik, guru
juga berperan sebagai motivator dan
memberi teguran untuk siswa yang
berjalan tidak sesuai jalannya.
Langkah guru dalam mengarahkan
siswaa yang bingung yaitu mampu

mengarahkan siswa sesuai dengan
bakatnya. Kelas V diarahkan untuk
kerjasama, tidak boleh  body
shamming atau yang lain.

3. Perspektif Siswa kelas V dalam
Program TV Bocah Petualang Tema
Pegunungan sebagai Pematik
Kreativitas Berkarya Anak SD N
Peterongan Semarang

SISWA MENEMUKAN IDE SAAT
MENONTON PROGRAM TV BOCAH
PETUALANG

Sangat menemukan ide

Sering menemukan ide

Kadang-kadang menemukan ide

Tidak pernah menemukan ide

Gambar 1. Siswa menemukan ide saat menonton program TV Bocah Petualang

Dari pernyataan tersebut
menghasilkan empat jawaban yaitu
sangat menemukan ide;  sering
menemukan ide; kadang-kadang
menemukan ide; dan tidak pernah
menemukan ide. Pada jawaban yang ada
diperoleh data bahwa 5 siswa memilih
sangat menemukan ide yaitu dengan
jumlah presentase 25%, sedangkan yang
memilih jawaban sering menemukan ide
yaitu ada 8 siswa dengan jumlah
presentase 40%. Pada pilihan kadang-
kadang menemukan ide ada 3 siswa
dengan jumlah presentase 15% dan yang
terakhir ada jawaban tidak pernah
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menemukan ide yaitu 4 siswa dengan
jumlah presentase 20%. Dari penyajian
data diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya Program TV bocah
Petualang, siswa mampu menemukan ide
untuk membuat kerajinan tangan setelah
menonton program TV Bocah Petualang,
hal ini diketahui dari presentase yang
menunjukkan sangat tinggi.

Tingginya siswa dalam
menemukan ide, maka  peneliti
memperdalam pertanyaan lagi mengenai
tingkat siswa dalam menirukan apa yang
telah ditayangkan dari program TV
Bocah Petualang tersebut.



KETERAMPILAN SISWA DALAM
MENIRU KARYA BOCAH PETUALANG
DALAM KEHIDUPAN NYATA

= Selalu meniru
= Sering meniru
= Kadang-kadang meniru

Tidak pernah meniru

Gambar 2. Keterampilan siswa dalam meniruan karya Bocah Petualang
dalam kehidupan nyata

Dari pernyataan diatas ada
empat jawaban vyaitu selalu meniru;
sering meniru; kadang-kadang meniru;
dan tidak pernah meniru. Pada jawaban
selalu meniru ada 7 siswa dengan jumlah
presentase 35%, pada jawaban sering
meniru ada 8 siswa yaitu dengan jumlah
presentase 40%, pada jawaban kadang-
kadang terdapat 2 siswa yaitu dengan
jumlah presentase 10% sedangkan pada
jawaban tidak pernah meniru ada 3 siswa

yaitu dengan jumlah presentase 15%.
Dari  pernyataan  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa kebanyakan siswa
menirukan karya dari program karya
Bocah Petualang dalam dunia nyata.
Adanya presentase Yyang tinggi ini
mengartikan bahwa siswa menemukan
ide dan  mempraktikkan  setelah
menonton program TV Bocah Petualang.

PENYELESAIAN KESULITAN YANG
DIALAMI SISWADALAM MEMBUAT
KERAJINAN TANGAN

m lya, sangat bisa

m lya, bisa

= Kadang-kadang bisa
Tidak pernah bisa

Gambar 3. Penyelesaian kesulitan yang dialami siswa dalam membuat
kerajinan tangan



Pada pernyataan ini ada empat jawaban
yaitu iya sangat bisa; iya, bisa; kadang-kadang
bisa; dan tidak pernah bisa. Pada jawaban iya,
sangat bisa dipilih oleh 6 siswa dengan jumlah
presentase 30%; pada jawaban kadang-kadang
bisa ada 7 siswa dengan jumlah presentase
35%; pada jawaban jarang bisa ada 4 siswa
dengan jumlah presentase 20%; dan pada
jawaban tidak pernah bisa ada 3 siswa dengan
jumlah presentase ada 15%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat bisa
menyelesaikan kesulitan yang dialami saat
membuat kerajinan. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari usaha yang dilakukan oleh

masing-masing siswa. Semangat yang gigih
terus mencoba adalah bagian dari usaha untuk
menyelesaikan kesulitan yang dialami.

Masalah kesulitan tidak lagi asing bagi
siswa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
Saat berada di sekolah maupun dirumah
tentunya ia mengalaminya, namun saat pilihan
mereka harus menyelesaikannya sendiri maka
itulah tantangan bagi mereka, namun saat
mereka kesulitan dan ada pilihan untuk
meminta bantuan pastilah ia memilih bantuan
orangtua dan teman di kelas.

MENGKOMUNIKASIKAN HASIL KARYA

KEPADA TEMAN
10%
350 lya, menjelaskan secara rinci
30% Menjelaskan sedikit
Menjelaskan sangat sedikit
Tidak menjelaskan
25%

Gambar 4. Mengkomunikasikan hasil karya kepada teman

Pada pernyataan diatas terdapat empat
jawaban yaitu iya menjelaskan secara
terperinci; mejelaskan sedikit; menjelaskan
sangat sedikit; tidak menjelaskan. Pada
jawaban iya menjelaskan secara rinci ada 6
siswa dengan jumlah presentase sebesar 30%;
pada jawaban menjelaskan sedikit ada 5 siswa
dengan jumlah presentase sebesar 25%; pada
jawaban menjelaskan sangat singkat ada 7
siswa dengan jumlah presentase sebesar 35%;
sedangkan pada jawaban tidak menjelaskan
ada 2 siswa dengan jumlah presentase sebesar
10%. Dapat disimpulkan bahwa lebih banyak
siswa yang menjawab mampu untuk
menjelaskan secara rinci mengenai karya yang
telah ia buat. Hal ini menunjukkan siswa yang
paham apa saja yang dilakukan dan bagaimana
dalam menyelesaikan suatu karya. Selain
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mengenai mengkomunikasikan sebuah karya
yang telah dihasilkan, siswa juga diminta
untuk peka atau memiliki kesadaran yang lebih
mengenai apa yang terjadi disekitar.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh bahwa program TV
Bocah Petualang sangat berpengaruh terhadap
tingkat keterampilan berkarya siswa. Peran diri
sendiri untuk memotivasi agar lebih semangat
dan bisa untuk berkarya; didukung oleh wali
kelas yang selalu memberi pengarahan sesuai
bakat dan minat siswa; serta peran kepala
sekolah yang memberikan fasilitas untuk siswa
sekolah  khususnya kelas VvV untuk
meningkatkan kreativitas yang dimilliki
misalnya dengan mengadakan ekstrakulikuler
yang diadakan setiap minggunya. Peran
program TV Bocah Petualang mengenai



Kreativitas berkarya siswa mampu dilihat dari
hasil angket yang telah dibagikan kepada siswa
kelas V yang menunjukkan bahwa dengan
adanya program TV tersebut mampu untuk
meningkatkan ide yang dimiliki, mampu
merangsang Kreativitas berkarya siswa untuk
menirukan  kerajinan  tangan, = mampu
memecahkan permasalahan jika mengalami

kesulitan serta mampu untuk
mengkomunikasikan kepada teman.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, program TV Bocah Petualang

mampu  meningkatkan  kreativitas  yang
dimiliki siswa; mampu merangsang dan
mengembangkan ide tau gagasan Yyang

dimiliki; mampu menrikan hasil karya dari
program TV Bocah Petualang; mampu
memecahkan permasalahan ataupun kesulitan
yang dihadapi; meningkatkan kesadaran siswa
terhadap siswa yang lain dengan membantu
memecahkan masalah ataupun membantu
dalam hal lainnya; mampu
mengkomunikasikan hasil karya kepada teman
ataupun orangtua.
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